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Ketersediaan lahan yang sesuai semakin terbatas, sehingga budidaya
tanaman kelapa sawit diantaranya dilakukan di lahan gambut. Tanaman kelapa
sawit umumnya sulit untuk tumbuh di tanah gambut. Tanah gambut mempunyai
reaksi tanah (pH) yang sangat masam, kapasitas tukar kation (KTK) yang sangat
tinggi, kejenuhan basa (KB) yang rendah. Kondisi demikian tidak menunjang
terciptanya penyediaan hara yang baik untuk pertumbuhan tanaman, terutama
kation-kation basa seperti K, Ca, dan Mg, serta unsur mikro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi status unsur hara tanah N, P dan K pada
perkebunan kelapa sawit swadaya di lahan gambut di Desa Sjiang Kabupaten
Sambas.

Waktu penelitian berlangsung 5 bulan dari bulan Juli sampai bulan
Desember dimulai dari persiapan sampai dengan penyajian hasil. Penentuan titik
pengamatan sampel tanah dilakukan dengan metode Acak (Random Sampling)
berdasarkan sebaran umur tanaman yang sama atau homogen pada lokasi
penelitian. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 3 kriteria umur tanaman,
dengan umur tanaman SPL 1 <4 tahun dengan luas lahan 37,65 Ha terdiri dari 1
sampel tanah komposit (3 titik), SPL 2 4-7 tahun dengan luas lahan 107,73 Ha
terdiri dari 1 sampel tanah komposit (14 titik), dan SPL 3 >7 tahun dengan luas
lahan 21,07 Ha terdiri dari 1 sampel tanah komposit (3 titik), sehingga diperoleh 3
total sampel tanah komposit. Sampel tanah diambil dengan menggunakan bor
gambut atau cangkul dengan kedalaman 0-30 cm. Parameter yang diukur dan
dianalisis yaitu bobot isi, kadar air kondisi lapangan, reaksi tanah (pH), N-total, P-
tersedia, K-dd, C-organik, kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa
(KB).



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bobot isi tanah gambut berkisar
antara 0,15-0,25 g/cm®, kadar air kondisi lapangan berkisar antara 353,01-
543,86%, nilai reaksi tanah (pH) berkisar 3,40-3,48 termasuk dalam Kriteria
sangat masam, nilai N-total berkisar 0,23-0,41% termasuk dalam kriteria sedang,
nilai P-tersedia berkisar 10,16-39,51 ppm termasuk dalam kriteria rendah-sedang,
nilai K-dd berkisar 0,03-0,25 cmol/kg termasuk dalam kriteria sangat rendah-
rendah, nilai C-organik berkisar 43,92-50,50% termasuk dalam kriteria sangat
tinggi, nilai KTK berkisar 91,05-104,69 cmol/kg termasuk dalam kriteria sangat
tinggi dan nilai kejenuhan basa berkisar 4,58-5,64% termasuk dalam kriteria

sangat rendah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang sangat penting di
Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah.
Perkebunan kelapa sawit saat ini telah berkembang tidak hanya diusahakan
oleh perusahaan Negara, tetapi juga perkebunan rakyat dan swasta (Marni,
2009). Tanaman kelapa sawit memberikan kontribusi terhadap ekspor pasar,
penyerapan tenaga kerja, pendapatan perkebunan dan juga produk domestik
bruto (PDB). Menurut Setyamidjaja (2006), kelapa sawit dapat menghasilkan
beberapa jenis produk industri yaitu minyak sawit (CPO), minyak inti sawit
(PKO), minyak goreng, minyak salad, sabun, gliserin, margarin dan sekian
banyak lagi produk turunannya termasuk minyak bakar kendaraan bermotor
yang saat ini belum menjadi produk utama kelapa sawit.

Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat mencatat luas areal
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Sambas selama tahun 2015-2021
cukup fluktiatif. Pada tahun 2015-2017 luasnya sempat menurun, namun pada
tahun 2018-2021 luasnya terus meengalami peningkatan. Tercatat, pada tahun
2021 luasnya mencapai 27.279 Ha. Ketersediaan lahan yang sesuai semakin
terbatas, sehingga budidaya tanaman kelapa sawit diantaranya dilakukan di
lahan gambut. Di Kalimantan Barat luas gambut mencapai 1,7 juta Ha yang
tersebar di beberapa Kabupaten atau 11,43% dari totalan luas wilayah
Kalimantan Barat. Salah satunya lahan gambut di Kabupaten Sambas dengan
luas 136.230 Ha (Kabupaten Sambas Dalam Angka 2021).

Pada kondisi alami, tanaman kelapa sawit umumnya sulit untuk
tumbuh di tanah gambut. Tanah gambut mempunyai reaksi tanah (pH) yang
masam sampai sangat masam dengan kapasitas tukar kation (KTK) yang
sangat tinggi, namun kejenuhan basa (KB) sangat rendah. Kondisi demikian
tidak menunjang terciptanya penyediaan hara yang baik untuk pertumbuhan
tanaman, terutama kation-kation basa seperti K, Ca, dan Mg, serta unsur
mikro (Sagiman, 2001). Secara umum kejenuhan basa (KB) gambut harus
mencapai 30% agar tanaman dapat menyerap basa-basa yang diperlukan.

Tanah-tanah yang sangat masam dengan kejenuhan basa (KB) yang rendah ini



menyebabkan kekahatan tanah akan unsur hara (N, P, K, Ca, Mg, B, dan Mo)
(Sagiman, 2001). Pengembangan tanaman kelapa sawit di berbagai daerah
mempunyai faktor kendala terutama kesuburan tanah, karena seperti yang
diketahui lahan gambut mempunyai tingkat kesuburan yang rendah, untuk
meningkatkan kualitas pertumbuhan dan hasil produksi kelapa sawit harus
diimbangi dengan ketersediaan unsur hara makro dan mikro, terutama hara
makro yaitu NPK.

Hasil wawancara dan survei pada perkebunan kelapa sawit swadaya di
Desa Sijang Kabupaten Sambas menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit
tiap bulannya belum mencapai target yang diharapkan petani. Produksi kelapa
sawit dalam 2 Ha hanya menghasilkan sebesar £400 kg/bulan dengan luas
total lahan perkebunan +£166,45 Ha. Rendahnya produkivitas kelapa sawit
tersebut memiiki hubungan terkait dengan kesuburan tanah terutama unsur
hara N, P dan K tanah, sehingga upaya untuk meningkatkan produktivitas
kelapa sawit sangat diperlukan dan hal ini mendorong penulis untuk
mengetahui “Studi Status Hara N, P dan K pada Perkebunan Kelapa Sawit
Swadaya di Lahan Gambut Desa Sijang Kabupaten Sambas”. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan
unsur hara di dalam tanah guna untuk meningkatkan produktifitas perkebunan

kelapa sawit swadaya di Desa Sijang Kabupaten Sambas.



B. Masalah Penelitian

Pemanfaatan lahan gambut untuk lahan pertanian semakin meluas
dengan semakin terbatasnya ketersediaan lahan mineral. Di Desa Sijang
Kabupaten Sambas, lahan gambut yang digunakan untuk perkebunan kelapa
sawit dihadapkan pada permasalahan yang menyangkut produktivitas dan
keberlanjutan kelapa sawit yang ada pada saat ini. Rendahnya produksi sawit
Swadaya di lahan gambut umumnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan modal sehingga tidak mengetahui jika menanam sawit di lahan gambut
perlu dilakukan khusus. Lahan gambut merupakan lahan yang kurang subur
atau sub optimal karena memiliki pH tanah yang masam dan kandungan unsur
hara makro seperti N, P dan K yang rendah.

Umumnya, kebutuhan tanaman kelapa sawit akan unsur hara tersebut
tidak dapat dipenuhi hanya dari tanah, sehingga pemupukan diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas kelapa sawit. Pemupukan dengan dosis yang lebih
rendah dari kebutuhan tanaman tidak dapat memberikan pengaruh yang
optimal bagi pertumbuhan dan produksi tanaman baik kuantitas maupun
kualitas, oleh karena itu penelitian “Studi Status Unsur N, P dan K pada
Perkebunan Kelapa Sawit Swadaya di Lahan Gambut Desa Sijang Kabupaten
Sambas” diharapkan dapat mengetahui status unsur hara N, P dan K di dalam

tanah.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi status unsur hara tanah
N, P dan K pada perkebunan kelapa sawit swadaya di lahan gambut di Desa

Sijang Kabupaten Sambas.



